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Abstrak  Penelitian ini bertujuan guna mengetahui adanya perbedaan pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dengan 

pembelajaran konvensional untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi bumi dan tata surya kelas VII SMP/MTS. Metode yang digunakan pada 

penelitian yakni Quasi Experiment dengan menggunakan desain penelitian berupa 

Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Purwosari Bojonegoro Tahun Ajaran 2022/2023. Uji hipotesis yang digunakan yaitu 

uji Mann-Whitney U dengan analisis peningkatan keterampilan berpikir kritis 

menggunakan uji N-Gain Score. Hasil dari penelitian menunjukkan: 1) Terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai sigifikasi 0,000 < dari 0,05 maka H0 

ditolak dengan arti H1. Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas 

eksperimen pada nilai N-Gain Score 0,57 dengan kategori sedang. 2) Respons siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD 

memiliki nilai rata-rata 85% dengan kategori sangat baik. 3) Keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan LKPD memiliki rata-rata 96% dengan kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Bumi dan tata surya, Keterampilan berpikir kritis, LKPD, Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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Abstract  This study aims to determine the differences in learning that applies the STAD-type 

cooperative learning model assisted by worksheets with conventional learning to 

improve students' critical thinking skills on the material of the earth and the solar 

system for class VII SMP/MTS. The method used in this research is Quasi Experiment 

using a research design in the form of a Nonequivalent Control Group Design. The 

research was conducted at SMP Negeri 2 Purwosari Bojonegoro for the 2022/2023 

Academic Year. The hypothesis test used is the Mann-Whitney U test with an analysis 

of increasing critical thinking skills using the N-Gain Score test. The results of the 

study show: 1) There is an influence of the STAD-assisted cooperative learning model 

on students' critical thinking skills with a significance value of 0.000 <0.05, so H0 is 

rejected with the meaning of H1. Improving critical thinking skills in experimental 

class students on the N-Gain Score 0.57 in the medium category. 2) Student responses 

to the application of the STAD type cooperative learning model assisted by LKPD 

have an average value of 85% in the very good category. 3) The implementation of 

learning by applying the STAD type cooperative learning model assisted by LKPD 

has an average of 96% with a very good category. 

Keywords: Critical Thinking Skill, Earth and solar system, LKPD, Student Teams 

Achievement Division (STAD). 

Pendahuluan 

Paradigma Pendidikan di Indonesia saat ini berpusat pada siswa, sehingga paradigma ini 

menekankan siswa agar lebih aktif saat proses belajar berlangsung (Wulandari, 2022). Pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar memberikan dampak baik bagi kegiatan pembelajaran, salah satunya 

dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dapat mengarahkan siswa pada sikap interaktif, 

menyenangkan, aktif, dan memupuk kreativitas sesuai dengan penyusunan modul ajar. Modul ajar 

pada kurikulum merdeka belajar berdampak pada kebebasan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan situasi kelas (Maulinda, 2022).  

Penerapan model pembelajaran yang baik, digunakan guru agar dapat membentuk siswa yang 

cakap dalam memecahkan suatu gagasan masalah serta dapat memberikan kegiatan belajar yang 

kontributif di dalam kelas (Suarni et al., 2021). Hal ini bisa digunakan guru dan dapat terealisasikan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif khususnya pada kurikulum merdeka belajar, 

dalam kegiatan belajar untuk mengembangkan pengetahuan pada siswa sesuai dengan kreativitas, 

karakter serta kompetensinya (Indrayana et al., 2022). Salah satu model pembelajaran kooperatif 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dalam penerapannya dapat menumbuhkan 

rasa sosial, saling melengkapi, dan dapat menyelesaikan berbagai problem yang akan dihadapi 

sehingga memunculkan adanya interaksi yang baik antar siswa (Cahyaningrum et al., 2022).  

Salah satu bahan ajar pada kurikulum merdeka belajar yang menjadi sarana untuk membantu 

dan mempermudah kegiatan pembelajaran adalah LKPD (Barlian et al., 2022). LKPD yang baik 

disusun secara rapi, menarik, dan dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta minat pada siswa. 

Pengembangan pengetahuan pada siswa serta keterampilan dalam belajar merupakan salah satu upaya 

proses belajar yang menggunakan LKPD (Aldiyah, 2021). Penggunaan LKPD juga sangat berperan 

bagi siswa untuk merespon serta menganalisis fakta-fakta yang terjadi, sehingga siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis. 

Pola pembelajaran pada US-Based Partnership for 21st Century Skills (P21) memberikan serta 

menekankan siswa dalam kemampuan communication, collaboration, critical thinking, dan creativity 

(Hidayatullah et al., 2021). Kemampuan-kemampuan tersebut pada saat abad 21 sangatlah penting 

diajarkan pada siswa di kegiatan pembelajaran. Khususnya kemampuan berpikir kritis pada siswa 

dapat berdampak pada kualitas pembelajaran sehingga dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif, 

melatih memecahkan masalah dengan kritis, dan dapat mengubah pola belajar. Hasil survei yang 

dilakukan pada laporan terbaru Programme for Internasional Student Assesment (PISA) pada tahun 

2015 sampai tahun 2018, penunjukkan hasil dari PISA yakni Indonesia mendapatkan peringkat 71 
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dari 79 negara lain pada kemampuan literasi sains (Tohir, 2019). Tes pada PISA terdapat indikator 

berpikir yang tinggi pada siswa sehingga dapat menimbulkan keterampilan berpikir kritis (Girsang et 

al., 2022). 

Hasil dari penelitian terdahulu, Astuti et al (2022) penggunaan model pembelajaran STAD 

dengan upaya mengimplementasikan merdeka belajar pada tahun ajaran 2020/2021 di SD PHB yang 

merupakan salah satu sekolah yang ada di Indonesia dengan kurikulum dikembangkan berbasis 

multikultural yang didalamnya terdapat guru maupun siswa dengan latar belakang yang berbeda, 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat diterapkan dengan dampak positif 

berupa siswa kelas V pada mata pelajaran IPA berkelompok secara daring di masa pandemi serta 

dalam proses belajar guru menuturkan bahwa banyak perbedaan SARA pada siswa dan guru, akan 
tetapi dapat berinteraksi secara baik dan memiliki nuansa akrab serta kekeluargaan. Pada penelitian 

Ningsih & Wulandari (2022) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mapel OTK humas dan keprotokolan 

kelas XII OTKP SMK Negeri 2 Buduran. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan siswa yang saling 

bekerjasama dalam kelompok dan siswa cenderung bebas dalam mengemukakan pendapat pada saat 

proses belajar yang berlangsung. Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

LKPD melalui judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan LKPD 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa". 

Metode Penelitian 

Metode penilitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi-experimental design. lokasi 

pada penelitian ini UPTD SMP Negeri 2 Purwosari Kabupaten Bojonegoro dengan populasi seluruh 

siswa kelas VII yakni kelas VII A sebagai kelas kontrol penerapan pembelajaran konvensional 

metode ceramah sedangkan kelas VII B sebagai kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi 

bumi dan tata surya. Jumlah siswa pada kelas VII A dan VII b adalah 25 siswa per kelasnya. Teknik 

pemilihan sampel penelitian ini adalah Probability sampling dengan tipe Random Sampling. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. 

Instrumen penelitian terdiri dari (1) instrument pelaksanaan pembelajaran yakni modul ajar dan 

LKPD, dan (2) instrumen pengumpulan data adalah soal tes keterampilan berpikir kritis, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respons siswa. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes, observasi keterlaksanaan, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

penelitian ini terdiri dari analisis instrument penilaian, analisis data keterampilan berpikir kritis siswa, 

analisis data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan analisis data angket respons siswa. 

Analisis instrument penelitian berupa uji validitas yang dihitung menggunakan rumus Aiken’V dan 

uji reliabilitas menggunakan metode reliabilitas antar validator. Hasil tes berpikir kritis untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh menggunakan rumus berikut.  

Persentase = 
Σ skor yang diperoleh

Σ skor maksimal
 × 100 

                                          (Purwanti et al., 2022) 

Nilai persentase diperoleh melalui perhitungan dengan memiliki kategori pada tabel 1 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Persentase keterampilan berpikir kritis siswa 
Rentang nilai Kategori 

81 < X ≤ 100 Sangat Kritis 

 61 < X ≤ 80 Kritis 

41 < X ≤ 60 Cukup Kritis  

21 < X ≤ 40 Kurang Kritis 

X ≤ 20 Tidak Kritis 

                                                                      Modifikasi (Purwanti et al., 2022) 
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Analisis data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah diisi oleh obsever 

diinterprestasikan dengan rumus berikut. 

Presentase keterlaksanaan = 
jumlah skor keterlaksanaan

jumlah skor maksimum
 × 100% 

(Ishma & Novita, 2021) 

Hasil dari nilai presentase keterlaksanaan yang kemudian nilai tersebut dikategorikan dalam 

tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran 
Presentase keterlaksanaan  Kriteria penilaian  

81% < K ≤  100% Sangat baik 

61% < K ≤  80% Baik 

41% < K ≤  60% Cukup baik 

21% < K ≤  40% Kurang 

K ≤  20% Sangat kurang 

Modifikasi (Ishma & Novita, 2021) 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dianalisis menggunakan uji 

Mann-Whitney U dengan bantuan SPSS 26. Uji yang digunakan setelah data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal. Menurut Sulaiman (2013) pada uji Mann-Whitney U jika nilai signifikasi lebih 

besar (≥) dari 0,05 maka H0 diterima sedangkan nilai yang signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka 

H0 ditolak dengan arti H1 diterima. Sedangkan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

dihitung menggunakan uji N-Gain Score. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

diinterprestasikan menggunakan uji N-Gain Score sebagai berikut. 

Tabel 3. Kategori N-Gain Score 
Nilai  Kategori  

0,70 ≤ G ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ G < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ G < 0,30 Rendah 

G = 0,00 Tetap 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data yang telah diketahui tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis selanjutnya 

menggunakan uji Mann Whitney U dengan bantuan program atau aplikasi SPSS. Data yang digunakan 

pada uji Mann Whitney U yakni nilai pretest dari kelas eksperimen dan kelasa kontrol, dan nilai 

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan dari uji Mann Whitney U pada 

nilai pretests dari kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.4 serta pada tabel 4.5 hasil 

perhitungan Uji Mann Whitney U pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Uji Mann Whitney U Pretest 
  Hasil Pretest 

Mann-Whitney U 283,000 

Z -582 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,561 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa hasil dari asymp sig yang telah diperoleh yakni 0,561 ≥ 

dari 0,05. Nilai signifikasi ditafsirkan pada nilai asymp sig jika nilai signifikansi lebih besar (≥) dari 

0,05 maka H0 diterima sedangkan nilai yang signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka H0 ditolak 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (2) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

33 

dengan arti H1 diterima. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 

pretest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 5. Uji Mann Whitney U Hasil Posttest 
  Hasil Posttest 

Mann-Whitney U 2,000 

Z -6,041 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil dari asymp sig yang telah diperoleh yakni 0,000 < 

dari 0,05. Nilai signifikansi ditafsirkan pada nilai asymp sig jika nilai signifikansi lebih besar (≥) dari 

0,05 maka H0 diterima sedangkan nilai yang signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 H1 diterima. Pada 

penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil posttest siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Perbedaan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eskperimen lebih berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang terjadi 

pada posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dikarenakan pengaruh dari model pembelajaran 

yang diterapkan berbeda. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan LKPD sedangkan pada kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. Perbedaan 

penerapan model pembelajaran berpengaruh pada kedua kelas memiliki pengaruh pada hasil posttest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Model pembelajaran STAD berbantuan LKPD berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lamut et al (2021) yang mana siswa dilatih 

untuk percaya diri, saling bekerjasama, dan belajar memecahkan suatu permasalahan, sehingga siswa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis pada 

siswa. Lismaya (2019) menyatakan bahwa berpikir kritis memiliki peran penting bagi siswa guna 

proses kognitif dalam memecahkan suatu permasalahn dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran penelitian ini melatih siswa untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Sehingga disimpulkan bahwa berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran mengalami perubahan karena pembelajaran perpengaruh terhadap perkembangan 
berpikir kritis yang ada pada siswa. 

Perbedaan yang ada, pembelajaran di kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 

konvensional pada keterampilan berpikir kritis lebih mengalami peningkatan yang tidak begitu 

signifikan dibanding pada kelas eksperimen. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan guru 

menyampaikan materi secara langsung tanpa adanya ruang eksplor siswa untuk mempelajarinya, 

sehingga siswa cenderung pasif.  

Pengaruh model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD yang mana menuntut para siswa agar aktif 

dalam kegiatan pembelajaran serta mengeksplor materi pembelajaran melalui tahapan atau sintaks 

model pembelajaran STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh pada kegiatan 

pembelajaran siswa karena membangun sikap aktif dibanding dengan pembelajaran konvensional 

(Mulyani et al., 2022).  Penerapan model pembelajaran STAD pada penelitian ini di kelas eksperimen 

siswa lebih aktif dalam berdiskusi, memiliki rasa percaya diri serta bersemangat dalam memecahkan 

suatu permasalahan, dengan diberikan LKPD pembelajaran lebih aktif antara siswa satu dengan yang 

lain, serta membangun interaksi siswa dengan guru.  

Hal tersebut juga berpengaruh terhadap hasil posttest keterampilan berpikir kritis pada siswa, 

sehingga berpikir kritis siswa meningkat. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

secara maksimal dengan pengaruh pada model pembelajaran yang diterapkan, keterampilan berpikir 

kritis pada siswa tidak akan pernah mengalami pengaruh dalam peningkatannya jika siswa pada 

kegiatan pembelajaran bersifat pasif.  
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Tes N-Gain Score dilakukan guna mengetahui hasil skor tes berpikir kritis pada masing-masing 

indikator keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut ditujukan guna mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Rekapitulasi dari hasil 

perhitungan N-Gain Score pada tiap indikator pada kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. N-Gain Score setiap indikator kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Indikator 
N-Gain Score Kategori 

N-Gain 

Score 
Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

0.64 Sedang 0,06 Rendah 

Membuat penjelasan lebih lanjut 

(advance clarification) 

0.63 Sedang  0,46 Sedang 

Strategi & Taktik (strategies & 

tactic) 

0.42 Sedang 0,23 Rendah 

Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

0.67 Sedang 0,23 Rendah 

Menyimpulkan (inference) 0.51 Sedang 0,26 Rendah 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa peningkatan berpikir kritis dapat dilihat dalam 

pelaksanaan pretest dan posttest, yang mana dapat dilihat dari sebelum dan sesudahnya diterapkannya 

model pembelajaran STAD berbantuan LKPD pada uji N-Gain Score tiap indikator soal berpikir 

kritis. Keterampilan berpikir kritis siswa lebih baik pada kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dibanding dengan pembelajaran konvensional 

di kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil dari N-Gain Score masing-masing indikator pada berpikir kritis terdapat 

peningkatan yakni mendapatkan kategori sedang pada kelas eksperimen salah satu indikator yang 

sangat berpengaruh adalah pada indikator memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) 0,67 dengan kategori sedang dimana beberapa siswa jika dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung aktif bertanya dan jika diberikan penjelasan terhadap materi, beberapa siswa tersebut 

sering bertanya kembali.  

Pada indikator soal berpikir kritis kelas eksperimen yang mendapatkan nilai terendah adalah 

indikator strategi dan taktik yakni 0,42 dengan kategori sedang, saat kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung salah satunya pada saat praktikum berlangsung beberapa siswa malu bertanya sehingga 

siswa saat menjawab di LKPD masih ragu karena belum bisa memutuskan tindakan secera tepat. 

Kelas kontrol terdapat peningkatan akan tetapi tidak terlalu signifikan, salah satu indikator berpikir 

kritis yang dapat dikatakan meningkat pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut 0,46 yakni 

memiliki kategori sedang, pada pembelajaran yang berlangsung jika guru memberikan penjelasan 

secara lanjut siswa dapat mempertimbangkan penjelasan dengan melihat buku paket. Pada indikator 

soal berpikir kritis kelas kontrol yang terendah membangun keterampilan dasar yakni 0,06 dengan 

kategori rendah karena sifat pasif yang dimiliki siswa sehingga siswa sulit untuk mempertimbangkan 

suatu penjelasan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil rata-rata dari N-Gain Score menunjukkan bahwa peningkatan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dalam pembelajaran menjadikan keterampilan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan lebih baik. Hal tersebut karena model pembelajaran 

STAD dengan bantuan LKPD berpusat kepada siswa dan berorientasi pada pemecahan masalah 

sehingga dapat mengambil keputusan (Ardiyansyah et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, karena siswa dilatih aktif menganalisis sebuah permasalahan dan mencari solusi 

dengan pengelaman belajar yang luas. 
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Sedangkan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional mengginakan metode ceramah dapat menjadikan siswa 

kurang aktif karena kegiatan pembelajaran kurang berpusat pada siswa. Selain daripada itu 

pembelajaran konvensional dapat memberikan dampak kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga suasana kelas kurang kondusif dan membuat siswa pasif karena yang berperan aktif adalah 

guru. 

Materi yang digunakan pada proses kegiatan pembelajaran adalah materi bumi dan tata surya 

yang ada di kelas VII. Menurut Gaol et al (2022) merupakan salah satu materi yang diperlukan adanya 

pengendalian yang baik pada penyajian topiknya, dengan materi ini yang akan diajarkan siswa 

diharapkan mampu mengetahui benda-benda langit, memahami sistem Tata Surya, serta dampak bagi 
kehidupan mahkluk hidup. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD dapat menggambarkan materi bumi dan tata 

surya secara menarik sehingga siswa bersikap aktif dalam kegiatan pembelajaran. Materi bumi dan 

tata surya juga merupakan materi yang dapat menunjang kegiatan pembejaran dengan berpikir kritis 

khususnya dengan menerapkan model pembelajaran STAD, kegiatan pembelajaran yang khususnya 

pada kegiatan diskusi siswa saling bertanggung jawab serta dapat mengemukakan pendapat atau 

gagasan kearah spesifik sehingga dapat mencari suatu solusi sesuai pengetahuan yang telah diketahui 

(Suntoro, 2020).  

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran diketahui dengan adanya penilaian dari obsever yang 

ada saat waktu kegiatan pembelajaran yang berlangsung saat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Hasil data yang diperoleh berupa lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD , 

rekapitulasi nilai keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 7. Analisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Pengamat Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Kategori 

Persentase Persentase Persentase 

Pengamat 1 100% 94% 94% Sangat Baik 

Pengamat 2 100% 94% 94% Sangat Baik 

Rata-rata 96% Sangat Baik 

 

Berdasarkan data tabel, menunjukan bahwa persentase perolehan skor lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang berdasar pada penilaian dari obsever 1 dan obsever 2. Pertemuan 

1 memiliki rata-rata skor perolehan 100%, Pertemuan 2 memiliki rata-rata skor perolehan 94%, 

sedangkan pada pertemuan 3 memperoleh skor rata-rata 94%. Persentase keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD pada 

pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 memperoleh rata-rata 96% dengan kategori sangat baik. 

Hasil dari penilaian obsever pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya 

pembelajaran yang menggunakan model pembeljaran kooratif tipe STAD berbantuan LKPD 

berlangsung dengan sangat baik. Melalui pembelajaran yang berlangsung siswa dapat 

mengemabngkan informasi yang telah diperoleh sebagai pengembangan kemampuannya, sehingga 

dengan hal tersebut model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD berlangsung 

dengan baik sehingga menjadi salah satu fasilitas siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritisnya 

melalui langkah-langkah yang ada pada pembelajaran (Laila, 2019). Pada penelitian ini diberikan 

angket respons siswa guna mengetahui respons siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 

Angket Respon siswa diberikan pada siswa kelas eksperimen yang mana menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD. Angket respons siswa digtujukan guna 

mengetahui respons siswa dalam pembelajaran yang berlangsung. Rekapitulasi dari skor perolehan 

angket respons siswa sebagai Tabel 8. 

Berdasarkan pada tabel 8, diketahui adanya persetase perolehan skor pada indikator 

ketertarikan siswa pada model STAD berbantuan LKPD sebesar 86,5 memiliki kategori sangat baik, 
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indikator pemahaman materi sebesar 86,75 dengan kategori sangat baik. Persentase dari indikator 

penggunaan Bahasa sebesar 80 dengan kategori baik, indikator kesesuaian sintaks model STAD 

memiliki kategori sangat baik, dan pada indikator pemahaman keterampilan berpikir kritis memiliki 

persentase sebesar 84 kategori sangat baik. 

Tabel 8. Skor angket respons siswa 
Indikator Persentase (%) Kriteria 

Ketertarikan siswa pada model STAD 

berbantuan LKPD 
86,5 Sangat Baik 

Pemahaman materi 86,75 Sangat Baik 

Penggunaan Bahasa 80 Baik 

Kesesuaian sintaks model STAD 87,75 Sangat Baik 

Pemahaman KBK 84 Sangat Baik 

 

Pemahaman terhadap keterampilan berpikir kritis penelitian ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan data yang telah diperoleh maka rata-rata persentase indikator angket respons siswa 

sebesar 85% dengan kategori sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa siswa tertarik terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD yang mana minat siswa 

dalam belajar menjadi meningkat. Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui angket respons 

siswa menunjukkan bahwa siswa sangat baik dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD yang mana pembelajarannya siswa diharuskan aktif dan dapat mengembangkan 

pengetahuannya. Hal tersebut sama dengan tanggapan siswa melalui lembar angket respons siswa 

yang berdasarkan data rata-rata skor angket yang memiliki kategori sangat baik. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD sangat sesuai dengan materi bumi dan tata 

surya. Berdasarkan persentase pada angket respons siswa pada tiap indikatornya menunjukkan bahwa 

siswa dalam penerapan model STAD berbantuan LKPD sangat baik dan siswa menyukai 

pembelajaran pada penelitian ini. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkan pada hasil posttest 

terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada uji N-Gain Score pada kelas eksperimen memiliki kategori sedang dibanding pada 

kelas kontrol yang memiliki kategori rendah. Keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan sangat 

baik dengan rata-rata persentase 96%. Selain daripada itu, respons siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD pada materi bumi dan tata surya memiliki 

rata-rata persentase 85% dengan kategori sangat baik.  

Saran dalam penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan LKPD membutuhkan waktu cukup lama, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya 

lebih mengatur sistem manajemen waktu. Selain itu pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKPD, kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung sebaiknya dilakukan secara lengkap dari pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
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